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ABSTRAK 

 

Indonesia sebagai salah satu negara yang menjadikan program vaksinasi 

sebagai langkah yang digunakan untuk menanggulangi pandemi covid-19. 

Bedasarkan pada Peraturan Presiden (Perpres) No. 99 Tahun 2020 dan Peraturan 

Menteri Kesehatan (PMK) No. 10 Tahun 2021 menyebutkan bahwa setiap vaksin 

yang dapat beredar secara resmi di Indonesia wajib melalui uji klinis yang 

dilakukan Badan Pengawas Obat-obatan Dan Makanan (BPOM), salah satunya 

adalah vaksin AstraZeneca. Menanggapi hal tersebut, Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) mengeluarkan sebuah Fatwa No. 14 Tahun 2021 tentang Hukum 

Penggunaan Vaksin AstraZeneca. Fatwa tersebut menyatakan bahwa vaksin 

AstraZeneca dinyatakan haram karena pada proses produksinya memanfaatkan 

enzim tripsin babi yang digunakan untuk memisahkan sel inang dari 

microcarriernya. Hal tersebut tergolong dalam kategori najis, akan tetapi boleh 

untuk digunakan apabila memenuhi beberapa syarat yang telah ditentukan. Berbeda 

dengan MUI terkait status hukum vaksin tersebut, Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 

(PBNU) melalui Lembaga Bahtsul Masailnya mengeluarkan fatwa No. 01 Tahun 

2021 yang menyatakan bahwa hukum vaksin AstraZeneca Halal. Fatwa ini 

menyatakan bahwa tripsin babi sejatinya telah dianggap suci karena dalam 

prosesnya menggunakan media air yang dianggap telah mensucikan najis babi 

tersebut. Berdasarkan hal tersebut, terdapat perbedaan pendapat atara MUI dan 

PBNU terkait Hukum Vaksin AstraZeneca. Hal tersebut bisa terjadi dikarenakan 

berbedanya data yang diperoleh, metode ijtihad, dan dalil yang digunakan kedua 

lembaga tersebut sebagai dasar penentuan hukum vaksin AstraZeneca. 

Penelitian ini mengkaji fatwa yang dikeluarkan MUI dan PBNU tentang 

haram atau halalnya vaksin AstrZeneca. Adapun tujuan penyusunan skripsi ini 

untuk mengkaji dua fatwa tersebut, agar ditemukannya alasan mendasar dari 

perbedaan pendapat yang ditinjau dari dalil, metode, maupun penafisran yang 

digunakan untuk memutuskan hukum. Sehingga akan menghasilkan pemahaman 

yang detail tentang halal/haramnya vaksin dari AstraZeneca. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif, yakni mendeskripsikan secara detail data 

yang diperoleh lalu dianalisa mengunakan teori dan metode yang berkaitan dengan 

tema. Teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan penelitian 

kepustakaan (library research), yakni teknik pengumpulan data dari buku-buku, 

jurnal dan literatur lainnya yang berkaitan dengan tema. Adapun sifat penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif, analitik, dan komparatif yakni mendeskripsikan 

permasalahan terkait vaksin AstraZeneca yang dilanjutkan dengan menganalisa 

permasalahan lalu dibandingkan dengan data yang diperoleh mengunakan 

pendekatan normatif. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
Alīf Tidak dilambangkan 

 

 ب
Ba’ b be 

 ت
Ta’ t te 

 ث
ṡa’ ṡ s (dengan titik di atas) 

 ج
Jīm J je 

 ح
Hâ’ ḥ ha (dengan titik di bawah) 

 خ
Kha’ kh k dan h 

 د
Dāl d de 

 ذ
Żāl Ż z (dengan titik di atas) 

 ر
Ra’ r er 

 ز
Za’ z zet 

 س
Sīn s es 

 ش
Syīn sy es dan ye 

 ص
Sâd ṣ es (dengan titik di bawah) 

 ض
Dâd ḍ de (dengan titik di bawah) 

 ط
Tâ’ ṭ te (dengan titik di bawah) 
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 ظ
Zâ’ ẓ zet (dengan titik di bawah) 

 ع
‘Aīn ‘ Koma terbalik ke atas 

 غ
Gaīn g ge 

 ف
Fa’ f ef 

 ق
Qāf q qi 

 ك
Kāf k ka 

 ل
Lām l ‘el 

 م
Mīm m ‘em 

 ن
Nūn n ‘en 

 و
Wāwu w w 

 ه
Ha’ h ha 

 ء
Hamzah ‘ apostrof 

 ي
Ya’ y ye 

 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 

مُ  
   ُ

 عُ   ت

  ُ  ُ
 
دُ   د

   ُ
 ة

Ditulis Muta’addidah 

  ُ ُ   عُ  دُ 
 
 ة

 

Ditulis 

 

‘Iddah 
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C. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

 

1. Bila Tā Marbūṭah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 

sebagainya. 

  ُ حُ 
   ُ

مُ   ك
 
 Ditulis Ḥikmah ة

  ُ   جُ 
 ُ
يُ  ز

  
 ة

 

Ditulis 

 

Jizyah 

 

2. Bila Tā Marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu 

 

terpisah, maka ditulis dengan h 

 
  ُ
ا ةمُ   ارُ   ك

 

  ُ
لُ  ُ  وأل

 ءُ   ايُ   

Ditulis Karāmah al-Auliyā’ 

 

 
3. Bila Tā Marbūṭah hidup dengan Ḥarakat Fatḥah, kasrah dan Ḍammah 

 

ditulis t 

 

ز 
   ُ

اك
   ُ

ُ   لا ة فُ 
   
 ط

  ُ  رُ 

Ditulis Zakāt al-Fiṭr 

 

 
D. Vokal Pendek 

 

 Fatḥah ـَ
Ditulis A 

 ـِ

 

Kasrah 
 

Ditulis 

 

I 

 ـُ

 

Ḍammah 
 

Ditulis 

 

U 
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E. Vokal Panjang 

 

 

1 

Fatḥah+Alif 

ُ   اجُ   ُ   هُ  ُ   لُ  يُ 
 e
 ة

Ditulis 

 

Ditulis 

Ā 

 

Jāhiliyyah 

 
2 

Fatḥah+ Ya’ mati 

  ُ
ت
   ُ
 ى سُ   ن

Ditulis 

 

Ditulis 

Ā 

 

Tansā 

 
3 

Kasrah+ Ya’ Mati 

  ُ
ُ   ك  رُ 

 ُ
 مe ي

Ditulis 

Ditulis 

Ῑ 

 

Karīm 

 
4 

Ḍammah+ Wawu mati 

  ُ
  رُ   ف

 ضe  وُ 

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

 

Furūḍ 

 

 
F. Vokal Rangkap 

 

 

1 

Fatḥah+ya’ mati 

بُ  
   ُ

ي
   ُ
ن

    ُ
 مُ   ك

Ditulis 

 

Ditulis 

Ai 

 

Bainakum 

 
2 

Fatḥah+ Wawu mati 

  ُ
  ق

 ُ
 لe و

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 
 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

 

tanda apostrof (‘) 
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1   ُ
أأ
   ُ

ن
   ُ

 Ditulis A’antum مُ   ت

2 
  ُ
ُ   ل ئُ 

   ُ
ن
   

ش
   ُ

رُ   ك
  ُ
 Ditulis La’in Syakartum م  ت

 

 

 

H. Kata Sandang Alīf+Lām 

 

1. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan Al. 

 
  ُ
أ
   ُ

ل
   ُ

 ق

رآُ  
   ُ
 ن

Ditulis al-Qur’ān 

ا
   ُ

ُ   ل يقُ 
 

  ُ
 س   ا

 
Ditulis 

 
al-Qiyās 

 

 
2. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan 

huruf l (el)-nya. 

ُ   لا  سُ 
 ءُ   امُ  

Ditulis as-Samā 

لا
   ُ  ُ

 ش

 س   مُ  

 
Ditulis 

 
as-Syams 

 

 
I. Huruf Besar 

 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 

 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 

  َ
وَ   ذ

لا يَ   
   َ

  وَ  رَ   ف

 ضَ  

Ditulis Żawȋ al-furūḍ 
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  َ
  أ

 َ
 لَ   ه

 سَ   لا

  َ  ةَ   نَ 

Ditulis Ahl as-Sunnah 

 

K. Pengecualian 

 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Quran, Hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukuri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Coronavirus Disease 19 (selanjutnya disingkat COVID-19) adalah 

penyakit menular yang disebabkan oleh jenis virus yang baru ditemukan. Virus 

tersebut, ditemukan pertama kali di Wuhan, Tiongkok, pada bulan Desember 

2019. Pada saat ini covid-19 menjadi sebuah pandemi yang terjadi di banyak 

negara di seluruh dunia.1 

Indonesia sebagai salah satu negara yang merasakan dampak dari 

pandemi Covid-19. Dalam rangka menghentikan penyebarannya, pemerintah 

melaksanakan program vaksinasi Covid-19. Hal tersebut diatur dalam Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 10 Tahun 2021 Tentang Pelaksanaan 

Vaksinasi. Dalam peraturan tersebut, menjelaskan tentang kelayakan vaksin 

yang akan diperbolehkan beredar harus memenuhi standar yang telah ditetapkan 

Badan Pengawas Obat dan makanan (selanjutnya disingkat BPOM). Terdapat 

dua jenis vaksin yang telah diizinkan beredar di Indonesia, yakni: Vaksin 

Coronavac yang dikembangkan dan diproduksi oleh PT. Bio Farma (Persero) 

atas kerja sama dengan Sinovac Life Sciences Co. Ltd., dan Vaksin AstraZeneca 

yang dikembangkan dan diproduksi oleh Oxford University bersama SK 

Bioscience Co.Ltd. 

 
 

 

1 www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa/qa-for-public diakses pada tanggal 

15 Juni 2021 pukul 15:47 

http://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa/qa-for-public
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Majelis Ulama Indonesia (selanjutnya disingkat MUI), sebagai salah satu 

lembaga fatwa yang ada di Indonesia, melalui fatwa No. 14 Tahun 2021 yang 

dikeluarkan Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika Majelis 

Ulama Indonesia (selanjutnya disingkat LPPOM-MUI), menyatakan hukum 

haram pada jenis vaksin AstraZeneca, hal ini dikarenakan salah satu bahan yang 

digunakan dalam tahapan pembuatan vaksin tersebut menggunakan enzim 

tripsin yang berasal dari pankreas babi. dalam memutuskan hukum vaksin 

AstraZeneca, MUI menggunakan pendapat Imam Ibnu Hajar al-Haitami dalam 

kitab Tuhfatu al-Muhtaj2 sebagai dalil haram penggunaan senyawa yang berasal 

dari babi. dalam kitab tersebut menjelaskan bahwa kondisi (najis) babi lebih 

buruk daripada anjing, karena hal itulah babi tidak boleh dimanfaatkan dalam 

bentuk apapun kecuali dalam kondisi mendesak.3 

MUI dalam fatwa yang sama, menyebutkan dalam segi penggunaannya, 

Vaksin AstraZeneca boleh untuk digunakan, apabila memenuhi persyaratan 

yang telah dicantumkan. 

Persyaratan yang dicantumkan dalam fatwa MUI, sebagai berikut :4 

 
1. Adanya kondisi kebutuhan yang mendesak (hajah syar’iyah) yang 

menduduki kondisi darurat syar’iy 

 

 

 

 

 

 

I : 290. 

2 Fatwa MUI No. 14 Tahun 2021 tentang vaksin AstraZeneca. 

3 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj bi Syarhi al-Minhaj (Kairo : Dar al-hadits, 2016), 

 

4 Fatwa MUI No. 14 Tahun 2021 tentang vaksin AstraZeneca 
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2. Adanya keterangan dari ahli yang kompeten dan terpercaya tentang 

adanya bahaya (resiko fatal) jika tidak segera dilakukan vaksinasi 

3. Ketersediaan vaksin Covid -19 yang halal dan suci tidak mencukupi 

untuk pelaksanaan vaksinasi Covid-19 guna ikhtiar mewujudkan herd 

immunity (kekebalan kelompok) 

4. Adanya jaminan dari pemerintah tentang keamanan penggunaan 

vaksin 

5. Pemerintah tidak memiliki keleluasaan memilih jenis vaksin Covin- 

19 mengingat keterbatasan vaksin yang tersedia. 

Vaksin AstraZeneca diperbolehkan, karena beberapa syarat yang 

dianggap sebagai kondisi yang mendesak. Kondisi tersebut dikarenakan 

kurangnya stok vaksin yang berbahan dasar halal dan suci, dan pemerintah tidak 

memiliki keleluasaan untuk memilih produk vaksin yang berbahan dasar halal 

dan suci. Sedangkan apabila program vaksinasi tidak segera dilaksanakan, maka 

akan menyebabkan risiko yang besar. dalam hal ini MUI mengikuti pendapat 

Imam al-‘Izz ibn ‘Abdu al-Salam dalam kitab Qawa’id al-Ahkam. Menurutnya, 

penggunaan bahan-bahan yang najis diperbolehkan, selama belum 

ditemukannya bahan-bahan yang suci.5 

Dalam fatwa juga dikatakan bahwa, kebolehan vaksin AstraZeneca 

hanya terbatas ketika persyaratan yang dicantumkan sudah terpenuhi, maka 

vaksin AstraZeneca tidak dibolehkan penggunaannya. Sebagaimana kaidah fikih 

 
 

5 al-Izz Bin Abdul Salam, Qawa'id al-Ahkam fi Masaalih al-Anam, (Damaskus, Dar al- 

Qolam, t.t), I : 132. 
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yang menjelaskan tentang sesuatu yang diperbolehkan dikarenakan adanya uzur, 

maka ketika uzur tersebut menghilang, maka akan batal hukum 

diperbolehkannya. 

Fatwa yang diresmikan MUI pada tanggal 16 Maret 2021 tersebut, 

menjadi sebuah kontroversi di kalangan masyarakat. Hal tersebut dikarenakan 

munculnya fatwa yang dikeluarkan oleh MUI Provinsi Jawa Timur, dan 

Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (selanjutnya disingkat PCNU) Provinsi Jawa 

Timur. Berbeda dengan MUI Pusat kedua lembaga tersebut mengumumkan 

bahwa hukum vaksin AstraZeneca adalah halal. Dari dasar inilah, Pengurus 

Besar Nahdlatul Ulama (selanjutnya disingkat PBNU), dalam Bahstul Masail 

Nasional tentang Hukum Vaksin AstraZeneca menghasilkan sebuah Fatwa. 

Fatwa No.01 Tahun 2021 yang diresmikan oleh Lembaga Bahstul Masail 

Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (selanjutnya disingkat LBM-PBNU) pada 

tanggal 29 Maret 2021, memutuskan bahwa vaksin AstraZeneca adalah boleh 

digunakan. Hal tersebut bukan karena kandungan yang ada dalam vaksin tidak 

membahayakan, melainkan karena bahan-bahan yang digunakan merupakan 

bahan yang suci. 

Dalam fatwa tersebut, menjelaskan bahwasanya penggunaan enzim 

tripsin babi sebagai media untuk melepaskan sel HEX 293 (sel inang) dari 

wadahnya dilakukan oleh pihak Thermo Fisher selaku supplier sebelum dibeli 
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oleh pihak Oxford-AstraZeneca. Setelah dibeli oleh pihak Oxford-AstraZeneca, 

tripsin babi tidak lagi digunakan pada tahapan pengembang biakan sel tersebut.6 

Menurut PBNU, penggunaan enzim tripsin babi pada proses 

pengembang biakan sel inang yang dilakukan Thermo Fisher diperbolehkan. Hal 

tersebut diperbolehkan karena di-ilhāq-kan (disamakan) dengan proses 

pembuatan keju yang menggunakan rennet yang najis. Hal ini dikarenakan 

keduanya sama-sama bertujuan untuk ishlāh. Atas dasar tersebut, penggunaan 

tripsin babi dalam proses pengembang biakan sel inang dapat ditoleransi 

(ma’fu), sehingga sel yang dihasilkan tetap dihukumi suci. Dalam hal ini LBM- 

NU mengikuti pendapat Abdurrahman al-Jaziri dalam kitab al-Fiqh ala 

Madzahib al-Arba’ah, berikut : Menurutnya benda cair yang memiliki sifat najis, 

apabila ditambahkan kedalam obat-obatan ataupun wewangian dengan bertujuan 

agar menjadi lebih baik (ishlāh), maka hal tersebut dapat ditolerir atas dasar 

kebutuhan pada hasil yang maksimal.7 

PBNU berargumen, bahwa pada proses pengembangan sel inang yang 

dilakukan oleh pihak Thermo Fisher bersentuhan dengan unsur najis, yaitu unsur 

tripsin babi. Maka hal tersebut dianggap telah disucikan. Karena pada proses 

selanjutnya, yakni pada tahap pembuatan bahan aktif vaksin skala besar, tahapan 

tersebut dilakukan dengan cara menginfeksikan sel inang dengan bibit 

adenovirus dalam media berbasis air. Dalam hal ini PBNU mengikuti pendapat 

 

 
6 Hasil Bahtsul Masail Lembaga Bahtsul Masail PBNU Nomor: 01 Tahun 2021. 

7 Abdurrahman al-Jaziri, al-Fiqh ‘ala Madzahib al-Arba’ah, (Beirut: Dar al-Kutub al- 

Ilmiyah, 1983), I : 19. 
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Imam al-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab sebagai berikut : 

Menurutnya, najis babi cukup disucikan dengan satu kali basuhan tanpa perlu 

mencampurkan debu. Pendapat tersebut disampaikan oleh mayoritas ulama yang 

berpendapat bahwa babi itu najis.8 

Sebagaimana dengan data yang telah dijabarkan, terdapat perbedaan juga 

persamaan dalam kedua fatwa tersebut, perbedaannya terletak pada hasil 

keputusan terkait hukum vaksin AstraZeneca. Dalam hal ini MUI memutuskan 

hukum haram pada jenis vaksin AstraZeneca, tetapi dalam hal penggunaannya 

diperbolehkan apabila telah memenuhi persyaratan yang telah dicantumkan. 

Sedangkan LBM-NU memutuskan bahwa jenis vaksin AstraZeneca adalah Suci 

dan halal untuk digunakan tanpa adanya syarat yang harus dipenuhi. Kesamaan 

kedua fatwa tersebut terletak pada objek kajian dan kebolehan dalam 

penggunaan vaksin tersebut. Maka peneliti ingin meneliti lebih dalam terhadap 

kedua Fatwa tersebut, baik dari segi penggunaan dalil, maupun hukum yang 

telah diputuskan. Atas dasar tersebut penulis ingin meneliti permasalahan 

mengenai Metode Istinbāţ Hukum Vaksin AstraZeneca (Studi Komparasi Fatwa 

MUI No. 14 Tahun 2021 dan Putusan LBM-NU No. 01 Tahun 2021). 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

8 Syaraf ad-Din An-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, (Beirut: Dar al-Kutub al- 

Ilmiyah, 1983), II : 286 
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B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan yang dijadikan objek dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode Istinbāţ hukum MUI dan PBNU terkait ketentuan hukum 

Vaksin AstraZeneca ? 

2. Apa perbedaan dan persamaan dalam fatwa MUI dan PBNU tentang hukum 

Vaksin AstraZeneca? 

 

 
 

C. Tujuan dan Kegunaan 

 
Dari paparan latar belakang masalah di atas, maka telah menghasilkan 

kerangka pemikiran penulisan skripsi ini yang memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui metode-metode istimbaṭ yang digunakan oleh MUI dan 

PBNU sehingga menghasilkan produk hukum yang berkaitan dengan vaksin 

AstraZeneca. 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi MUI dan PBNU 

sehingga terjadi perbedaan putusan hukum vaksin AstraZeneca. 

Adapun kegunaan penelitian skripsi ini adalah: 

 
a. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

pemikiran bagi perkembangan hukum, khususnya hukum Islam yang 

berkaitan tentang hukum vaksin AstraZeneca. Selain itu juga, penelitian ini 
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diharapkan mampu menjadi bahan referensi untuk masa yang akan 

mendatang untuk penelitian lain yang mempunyai kesamaan tema. 

b. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat digunakan masyarakat, kaum 

intelektual, maupun para tokoh agama untuk menjadi bahan acuan maupun 

dasar pertimbangan dalam memberi pendapat tetang hukum vaksin 

AstraZeneca. Serta masyarakat memiliki pandangan alternatif tentang 

persoalan yang terkait. 

 

 
 

D. Telaah Pustaka 

 
Telaah pustaka berisi tentang uraian sistematis mengenai hasil-hasil 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti terdahulu yang 

memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.9 Berdasarkan 

penelusuran penulis, dengan segala keterbatasannya, tidak begitu banyak karya 

tulis ilmiah dan skripsi yang membahas tentang tema, namun penulis 

menemukan beberapa karya tulis ilmiah dan skripsi yang memiliki kesamaan 

dalam topik yang dibicarakan, yakni tentang vaksinasi. Berikut : 

Karya tulis ilmiyah yang membahas tentang vaksinasi Covid–19 ialah 

artikel jurnal Ahmad Fuadi dan Tentiyo Suharto dengan judul “Vaksinasi 

Sebagai Penanggulangan Pandemi Covid–19 Perspektif Fiqh Islam”.10 Artikel 

 

9 Fakultas Syariah dan Hukum, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa (Yogyakarta: 

Fakultas Syariah dan Hukum Pres, 2017), hlm. 3-4. 

10 Ahmad Fuadi dan Tentiyo Suharto, “Vaksinasi  Sebagai Penanggulangan Pandemi 

Covid–19 Perspektif Fiqh Islam”, el-Ghiroh. Vol. 19, No. 1, Maret 2021. 
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jurnal tersebut membahas tentang pro-kontra penanggulangan pandemi melalui 

vaksinasi. Dalam artikel jurnal ini dibahas menggunakan metode penelitian yang 

bersifat deskriptif analitik dengan pendekatan yuridis normatif, dan dalam 

pembahasannya menggunakan pendekatan Fikih Islam menggunakan Maqshid 

al-Syariah. Hal itu bertujuan agar dapat dilihat dari berbagai aspek, yakni aspek 

menjaga diri, harta, akal, agama, dan keturunan. Dalam artikel jurnal tersebut 

menyebutkan bahwa darurat merupakan suatu kondisi bahaya yang menimpa 

seseorang atau negara, sehingga dikhawatirkan merusak tatanan kehidupan 

secara keseluruhan, dalam Islam hal ini disebut dengan istilah rukhsah 

(keringanan) guna meringankan kesulitan yang dihadapi manusia, baik 

disebabkan karena adanya kondisi lemah pada diri seseorang, sakit, safar, lupa, 

paksaan, maupun kondisi umum dan meluas yang sulit dihindari. Hal tersebut 

karena fiqh Islam lebih mengutamakan kemaslahatan manusia. Sebagaimana 

kaidah yang artinya: “Kemaslahatan umum atau universal didahulukan atas 

kemaslahatan khusus” Dengan kata lain, kemaslahatan umum atau universal 

berupa kemaslahatan umat manusia secara keseluruhan, haruslah didahulukan 

penerapannya dari kemaslahatan khusus, berupa proteksi kepentingan seseorang 

atau hanya kelompok orang yang ingin mempertahankan hukum, tanpa 

mempertimbangkan situasi kontekstual. 

Selain karya ilmiah tersebut, penulis juga mencantumkan beberapa 

skripsi dan karya ilmiah yang memiliki kesamaan dalam topik yang dibahas. 

Berikut beberapa karya tulis ilmiah dan skripsi yang memiliki kesamaan topik 

yang penulis temui : 
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Evi Andriani Lutfiyah,11 dalam skripsinya yang berjudul “Studi Istinbat 

Hukum Majelis Ulama Indonesia(MUI) Cabang Surabaya Tentang Keharaman 

dan Kemubahan Vaksin Meningitis Bagi Para Jama’ah Haji atau Umroh”. 

Skripsi tersebut menggunakan teknik Deskripsi Verifikatif dalam menganalisa 

data yang didapatkan, yaitu suatu metode yang diawali dengan konsep atau teori 

kemudian dilakukan pengumpulan data di lapangan dan selanjutnya dianalisis 

untuk menilai dan membuktikan kebenaran dari teori tersebut, apakah dapat 

diterima atau ditolak. pola pikir yang digunakan, adalah pola pikir Deduktif yaitu 

mengemukakan ketentuan-ketentuan yang bersifat umum yang kemudian, 

ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. 

Eka Fatimah Saktiana,12 dalam skripsinya yang berjudul “Konsep 

Darurat Hukum Islam : Kajian Terhadap Fatwa MUI No. 33 Tahun 2018 

Tentang Penggunaan Vaksin Measles Rubella Untuk Imunisasi”. Skripsi ini 

menggunakan metode campuran, yakni metode penelitian kualitatif dan 

kuantitatif yang akan dikaji menggunakan metode istīṣlāḥ melalui pendekatan 

Manhaji. Skripsi tersebut membahas tentang fatwa MUI No. 33 Tahun 2018 

yang disesuaikan dengan konsep darurat dalam hukum Islam berdasarkan 

Maqosid al-Khamsah. 

 

 
11 Evi Andriani Lutfiyah, “Studi Istinbat Hukum Majelis Ulama Indonesia(MUI) Cabang 

Surabaya Tentang Keharaman dan Kemubahan Vaksin Meningitis Bagi Para Jama’ah Haji atau 

Umroh” skripsi, Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2010. 

12 Eka Fatimah Saktiana, “Konsep Darurat Hukum Islam : Kajian Terhadap Fatwa MUI 

No. 33 Tahun 2018 Tentang Penggunaan Vaksin Measles Rubella Untuk Imunisasi”, Skripsi, 

Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin, Jambi, 2021 
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Karya ilmiah lain yang membahas tentang vaksinasi ialah artikel jurnal 

Wahyu Fadhilatul Hikmah dan Zainal Azwar dengan judul “Hukum Penggunaan 

Vaksin Measles Rubella (Analisis Fatwa Mui No. 33 Tahun 2018)”.13 Artikel 

jurnal ini membahas tentang penggunaan vaksin Measles Rubella yang 

dinyatakan haram oleh MUI, keharaman tersebut dikarenakan kandungan dalam 

vaksin tersebut terdapat unsur babi. Dalam segi penggunaannya, vaksin tersebut 

boleh digunakan apabila memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. Dalam 

penelitian artikel jurnal ini juga membahas tentang status alasan kondisi darurat 

yang dimaksud dalam fatwa MUI. 

Karya ilmiah lain yang membahas tentang vaksinasi ialah artikel jurnal 

Imam Fawaid dan Farhatin Masruroh dengan judul “Imunisasi Menurut Hukum 

Islam Kontroversi Imunisasi Vaksin Polio Ipv Injeksi Yang Mengandung Enzim 

Babi”.14 Artikel jurnal ini membahas tentang Imunisasi Vaksin Polio IPV yang 

bertujuan untuk menurunkan angka kematian bayi dan balita yang sangat tinggi 

di Indonesia menjadi sebuah kontroversi. Hal tersebut dikarenakan dalam vaksin 

tersebut mengandung Porcine (Enzim Babi), sedangkan babi merupakan hewan 

yang secara tegas diharamkan di dalam Al-Quran. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang penulis temukan, terdapat 

beberapa perbedaan terkait objek, metode, dan pendekatan yang dilakukan. 

 

13 Wahyu Fadhilatul Hikmah dan Zainal Azwar, “Hukum Penggunaan Vaksin Measles 

Rubella (Analisis Fatwa Mui No. 33 Tahun 2018)”, Journal al-Ahkam Vol. 21 No. 1, Juni 2020. 

14 Imam Fawaid dan Farhatin Masruroh, “Imunisasi Menurut Hukum Islam Kontroversi 

Imunisasi Vaksin Polio Ipv Injeksi Yang Mengandung Enzim Babi”. Jurnal al-Hukmi, Vol. 1, No. 

1, Mei 2020. 
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Dalam skripsi dengan judul Metode Istinbāţ Hukum Vaksin AstraZeneca (Studi 

komparasi Fatwa MUI No. 14 Tahun 2021 dan Putusan LBM-NU No. 01 Tahun 

2021), menjadikan fatwa tentang Hukum Vaksin AstraZeneca yang diterbitkan 

oleh MUI dan PBNU sebagai objek yang diteliti melalui metode Istinbāţ hukum 

dengan menggunakan teori bayānī, taʿlīlī, dan istīṣlāḥi sebagai alat bedah 

rumusan masalah yang telah dirumuskan. 

E. Kerangka Teoritik 

 
Guna memahami dan mengkaji terkait persoalan dalam fatwa MUI No. 

 

14 tahun 2021 dan putusan LBM-NU No. 01 tahun 2021 tentang vaksin 

AstraZeneca, maka peneliti akan menguraikan terlebih dahulu tentang landasan 

teori yang digunakan dalam penelitian ini. Landasan teori merupakan pendukung 

atau penguat sebuah teori, konsep, asas, dan pendapat-pendapat hukum dalam 

membangun atau memperkuat kebenaran dari permasalahan analisis.15 Hal 

tersebut dilakukan agar dapat memperoleh jawaban-jawaban dari rumusan 

masalah yang telah dicantumkan. 

Istinbāţ berasal dari kata bahasa arab yang secara bahasa merupakan 

bentuk masdar yang berarti: mengeluarkan, menciptakan, dan menetapkan.16 

Sedangkan hukum (الحكم) secara bahasa (etimologi) berarti mencegah, 

 

 

 
 

15 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Hukum (Bandung: Mandar Maju, 2003), hlm. 

141. 

16 “Kamus Istilah Bahasa Arab-Indonesia” https://www.almaany.com/id/dict/ar- 

id/%D8%A7%D8%B3%D8%AA%D9%86%D8%A8%D8%B7%D8%A7/ diakses pada tanggal 6 

September 2021, pukul 01.33. 

https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/%D8%A7%D8%B3%D8%AA%D9%86%D8%A8%D8%B7%D8%A7/
https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/%D8%A7%D8%B3%D8%AA%D9%86%D8%A8%D8%B7%D8%A7/
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memisahkan, memutuskan.17 Secara terminologi Istinbāţ didefinisikan sebagai 

daya usaha yang harus diupayakan untuk merumuskan hukum šarāʿ berdasarkan 

Al-Quran dan sunnah dengan jalan ijtihad.18 Adapun yang dimaksud dengan 

hukum dalam usul fiqih adalah titah allah yang berhubungan dengan perbuatan 

seorang mukallaf berupa tuntutan untuk mengerjakan atau meninggalkan, 

pilihan dan/atau wadh’i (hukum yang berkaitan dengan syarat, rukhsah, dan 

mani’).19 

Dalam metode penelitian hukum Islam, istinbat hukum merupakan suatu 

penelitian dalam hukum islam, Istinbāţ hukum merupakan kelanjutan dalam 

penelitian asas-asas hukum Islam. Metode ini memfokuskan pada sebuah proses 

yang dilakukan seorang fakih atau ahli hukum dalam mencapai sebuah produk 

hukum (kesimpulan hukum) terhadap suatu kasus hukum.20 Yang termasuk 

kedalam cakupan penelitian dalam metode ini, yakni, segala hal tentang 

pendapat seorang ahli hukum, pendapat mazhab, fatwa ulama, dan keputusan 

pengadilan.21 

Istinbāţ hukum sebagai sebuah metode, dapat dikategorikan menjadi 

beberapa pembagian, hal tersebut berdasarkan pola penalaran, ataupun kaidah 

 

 

 

 

 

17 “Kamus Istilah Bahasa Arab-Indonesia” https://www.almaany.com/id/dict/ar- 

id/%D8%A7%D9%84%D8%AD%D9%83%D9%85/ diakses pada tanggal 6 September 2021, 

pukul 02.38. 
18 Satria Efendi, Usul Fikih, (Jakarta: Kencana-Prenada Media Group), hlm. 177. 
19 Ibid. 
20 Faisar Ananda Arfa dan Watni Marpaung, Metodelogi Penelitian Hukum Islam (Edisi 

Revisi), cet. Ke-2 (Jakarta: Kencana Prenadamedia Groub, 2018), hlm. 60. 
21 Ibid. 

https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/%D8%A7%D9%84%D8%AD%D9%83%D9%85/
https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/%D8%A7%D9%84%D8%AD%D9%83%D9%85/
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yang digunakan dalam menyusun sebuah produk hukum.22 Secara garis besar, 

metode istinbāţ  hukum dibagi menjadi dua pembagian,yaitu : 

Para ahli menyusun pola penalaran baik berupa kaidah-kaidah penafsiran 

maupun metode istinbat hukum memiliki tiga pola penalaran, yakni:23 

a. Bayānī 

 

Bayānī adalah metode penalaran yang bertumpu pada arti kata dan 

kaidah kebahasaan. 

b. Taʿlīlī 

 

Taʿlīlī adalah pola penafsiran yang dilakukan dengan cara 

menemukan ilat yang terkandung dalam Al-Quran dan Hadis. 

c. Istīṣlāḥ 

 

Istīṣlāḥ adalah pola penalaran yang dilakukan dengan menerapkan 

kaidah-kaidah umum pada persoalan yang tidak terdapat dalil Al- 

Quran dan Hadis. 

 
F. Metode Penelitian 

 
Menentukan metode dalam penelitian ilmiah merupakan bagian yang 

sangat penting, sebab metode penelitian membantu mempermudah dalam 

memperoleh data tentang objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini 

penyusun menggunakan metode-metode yang dirasa sesuai berdasarkan sifat 

 

 
22 Ali Sodiqin dkk., Fiqh Ushul Fiqh ; Sejarah, Metodelogi dan Implementasinya di 

Indonesia, (Yogyakarta: Buku Materi Pembelajaran Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga, 2014), hlm. 115 
23 Ibid. hlm 115 -116. 
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dan jenis pembahasan serta objek penelitian, yang selengkapnya akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang 

datanya diperoleh dari berbagai literatur, baik itu alquran, Hadis, buku-buku, 

katab, jurnal, internet, dan lain sebagainya yang memuat materi-materi terkait 

pembahasan penelitian.24 Dikatakan penelitian pustaka adalah teknik 

pengumpulan data dengan mengadakan studi menelaah terhadap buku-buku, 

literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada 

hubungannya dengan masalah yang akan dipecahkan.25 

2. Sifat Penelitian 

 

Sifat penelitian yang penulis ambil dalam menyusun skripsi ini adalah 

deskriptif analisis komparatif. Dalam penelitian ini penulis menggambarkan 

serta menjelaskan secara terperinci tentang metode istinbāţ hukum yang 

digunakan MUI dalam fatwa No. 14 tahun 2021 dan metode istinbāţ hukum 

yang digunakan LBM–NU dalam fatwa No. 01 Tahun 2021. Kemudian 

penulis menganalisisnya dengan menggunakan konsep istinbāţ hukum. 

3. Pendekatan Penelitian 

 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah dengan menggunakan pendekatan Ushul Fikih, yaitu menjadikan 

kaidah-kaidah Ushul Fikih sebagai sarana menggali hukum. Penulis mencoba 

 

24 Sutrisno hadi, Metodologi reseach (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 9. 

25 Nasution, Metode Reseach (Jakarta: Bumi aksara, 2003), hlm. 54. 
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menganalisis masalah dengan memfokuskan kepada Metode Istinbāţ Hukum 

yang digunakan dalam kedua fatwa tersebut, kemudian menggunakan konsep 

istinbat hukum sebagai metode analisis terhadap metode Istinbāţ yang 

digunakan MUI dan LBM-NU dalam memutuskan sesuatu yang berkaitan 

dengan objek penelitian. 

4. Sumber Data 

 

Adapun sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

 

adalah: 

 

a. Sumber data primer, Al-Quran, al-Hadis, pendapat Ulama, dan 

kaidah yang termasuk kedalam pembahasan Fatwa MUI No. 14 

Tahun 2021 dan putusan LBM-NU No. 01 Tahun 2021 dan lain 

sebagainya. 

b. Sumber data sekunder, yaitu kitab-kitab fikih yang lain yang 

membahas seputar permasalahan, buku-buku, karya maupun 

tulisan yang membahas ushul fikih, jurnal-jurnal, maupun literatur 

lain yang mempunyai kesamaan tema. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data akan dilakukan dengan melakukan pencarian 

terhadap karya-karya yang dibutuhkan dan berkaitan dengan tema yang akan 

dikaji. baik melalui kunjungan perpustakaan, membaca literatur di internet, 

dan lain sebagainya. 
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6. Analisis Data 

 

Analisis data adalah suatu proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian-uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti 

yang disarankan oleh data.26 

Adapun metode yang digunakan penyusun adalah deduktif dan 

komparatif: 

a. Deduktif, yaitu dengan cara menganalisis dari uraian data yang 

masih bersifat umum yang kemudian disederhanakan menjadi 

kesimpulan yang bersifat khusus. Metode ini yang digunakan 

untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan yang ada. 

b. Komparatif, yaitu membandingkan persamaan atau perbedaan dua 

atau lebih fakta-fakta atau sifat-sifat objek yang dimiliki 

berdasarkan kerangka pemikiran tertentu.27 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika pembahasan merupakan persyaratan guna memahami 

sebuah karya tulis ilmiah. Untuk membahas rumusan masalah yang menjadi 

pokok penelitian dalam penulisan skripsi ini akan disusun ke dalam lima bab, 

yaitu: 

 

 

 

 
 

26 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2000), hlm 

280-281. 81. 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: alfabeta, 2014), hlm. 54. 
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Bab pertama, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, merupakan pembahasan tentang tinjauan, gambaran umum 

dari metode Istinbāţ  Hukum. 

Bab ketiga, merupakan pembahasan tentang gambaran fatwa MUI No. 

 

14 Tahun 2021 dan putusan LBM-NU No. 01 Tahun 2021. 

 
Bab keempat, merupakan analisis terhadap Metode Istinbāţ Hukum 

yang digunakan oleh MUI dan LBM-NU dalam merumuskan hukum tentang 

vaksin AstraZeneca dengan konsep Istinbāţ hukum. 

Bab kelima, merupakan bab terakhir atau penutup, yang berisikan 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan yaitu jawaban dari rumusan masalah, 

sedangkan saran ialah berisi usulan maupun saran yang dipandang perlu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Setelah melakukan penelitian dengan judul “Metode Istinbāṭ Hukum 

Penggunaan Vaksin AstraZeneca (Studi Perbandingan Fatwa MUI Nomor 14 

Tahun 2021 Dengan Hasil Putusan LBM-NU Nomor 01 Tahun 2021)”, peneliti 

memberikan kesimpulan berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat. Hal 

tersebut bertujuan agar dapat mengetahui apasaja yang mempengaruhi 

perbedaan hasil ijtihad yang telah dirumuskan oleh kedua lembaga tersebut. 

A. Kesimpulan 

 

1. Berdasarkan pada hasil analisa yang telah dilakukan, kedua fatwa 

tersebut sama-sama menggunakan metode taʿlīlī sebagai metode 

istinbāṭ hukumnya, namun kedua lembaga tersebut berbeda dalam 

proses penerapan ilat hukumnya. Dalam fatwa MUI penggunaan metode 

taʿlīlī lebih memilih menggunakan ilat diharamkannya unsur babi yang 

boleh dikonsumsi ketika dalam keadaan darurat. Penggunaan ilat 

tersebut berdasarkan pada temuan data MUI yang menganggap bawah 

najis babi ikut tercampur kedalam vaksin. Sedangkan penggunaan 

metode taʿlīlī dalam proses istinbāṭ yang dilakukan NU, lebih memilih 

menggunakan ilat telah disucikannya najis babi. Penggunaan ilat 

tersebut berdasarkan pada temuan data NU yang mengatakan bahwa 

dalam proses pembuatan vaksin AstraZeneca, senyawa tripsin babi 

hanya sebagai media yang digunakan untuk memisahkan sel inang 
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dengan sel Hex-293, yang artinya senyawa tripsin babi tidak tercampur 

kedalam vaksin melainkan hanya bersentuhan dengan sel Hex-293 dan 

hal tersebut dianggap telah disucikan menggunakan media air pada 

tahap akhir proses produksinnya. 

2. Selain hal tersebut ditemukan sejumlah kesamaan yang ada pada kedua 

fatwa tersebut, yakni : 

a. Keduanya menggunakan pendapat al-Nawawi sebagai 

pertimbangan status hukum senyawa babi. 

b. Keduanya menggunakan metode bayānī sebagai acuan dasar dalam 

melakukan istinbāṭ tentang hukum vaksin AstraZeneca. 

B. Saran 

 

Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut terkait hukum 

penggunaan astrazeneca studi komparasi fatwa MUI dan NU, hal tersebut 

dilakukan agar menambah khazanah keilmuan dan dapat dijadikan referensi 

untuk penelitian kedepannya 
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